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Lampiran I   

wawancara dengan Ustāż Pembimbing 

 Hari/tanggal : Kamis, 12 Februari 2026 

 Jam  : 20.00 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Ustāż M. Zuhrul Ikfa 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

pembacaan Qaṣīdah 

al-Burdah di pesantren 

ini? 

Pelaksanaan pembacaan Qaṣīdah 

ini secara rutin dan terjadwal, 

meskipun terkadang dalam satu 

bulan bisa dua kali. Kegiatan 

diawali dengan penjelasan singkat 

mengenai makna dan pesan moral 

dan diakhiri dengan pengaitan nilai 

moral dengan ketertiban santri 

sehari-hari. 

2. Mengapa kegiatan ini 

dilaksanakan secara 

rutin? 

Agar nilai-nilai akhlak Rasūlullāh 

SAW dapat terus diingat dan 

dipahami oleh santri walaupun 

pelaksanaannya hanya setiap 

malam jumat manis 

3. Apa tujuan penjelasan 

sebelum pembacaan 

dimulai? 

Agar santri memahami makna dan 

pesan moral sebelum membaca 

Qaṣīdah. 
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4. Bagaimana sikap 

santri saat kegiatan 

berlangsung? 

Santri mengikuti kegiatan dengan 

penuh khidmah di bawah 

bimbingan asatidz dan pengurus. 

5. Nilai apa yang sering 

ditekankan? 

Nilai kedisiplinan, ketertiban, dan 

keteladanan Rasūlullāh SAW. 

6. Bagaimana cara 

mengaitkan nilai 

dengan kehidupan 

santri? 

Dengan menghubungkan pesan 

moral Qaṣīdah dengan aktivitas 

sehari-hari di pesantren. 

7. Apakah santri 

memahami isi 

Qaṣīdah dengan baik? 

Secara bertahap mereka memahami 

melalui penjelasan yang diberikan. 

8. Apa tantangan dalam 

pelaksanaan kegiatan 

ini? 

Terkadang jadwal menyesuaikan 

kondisi pesantren. 

9. Bagaimana 

pelaksanaan 

pembacaan Qaṣīdah 

al-Burdah dapat 

membentuk karakter 

santri? 

Setiap kali pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah, kami tidak hanya membaca 

syairnya saja. Sebelum dan sesudah 

pembacaan, kami mengaitkan 

maknanya dengan kehidupan santri, 

seperti keteladanan Rasūlullāh 

SAW dalam ibadah dan akhlak 

beliau. Tujuannya agar santri tidak 

hanya memahami makna, tetapi 

juga menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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10. Nilai akhlak 

Rasūlullāh SAW apa 

saja yang secara 

eksplisit terkandung 

dalam bait-bait 

Qaṣīdah al-Burdah? 

Nilai akhlak yang terkandung 

dalam Qaṣīdah al-Burdah antara 

lain sikap ramah Rasūlullāh SAW, 

kebiasaan beliau tersenyum kepada 

banyak orang, tawāḍu’, kesabaran 

dalam berdakwah, maḥabbah (cinta 

kepada Allah dan Rasul), serta 

semangat istiqamah dalam ibadah. 

11. Bagian atau bait mana 

yang paling kuat 

menggambarkan nilai 

tawāḍu‘, maḥabbah, 

sabar, atau istiqamah? 

Salah satu bait yang kuat 

menggambarkan maḥabbah adalah 

bait-bait pujian kepada Rasūlullāh 

SAW. Dan untuk nilai tawāḍu’ dan 

pengendalian diri tampak pada bait 

yang menasihati agar tidak 

mengikuti hawa nafsu, seperti bait 

tentang istighfar dan peringatan 

terhadap perkataan tanpa amal. 

12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Sebelum pembacaan biasanya ada 

sedikit pengantar atau 'spoiler' 

mengenai bait yang akan dibaca, 

sebagai pengantar agar santri 

penasaran dan lebih memusatkan 

perhatian pada isi yang akan 

disampaikan. 

13. Apakah ada dialog 

atau diskusi setelah 

pembacaan? 

Seharusnya ada. Hal ini dilakukan 

untuk mengonfirmasi apakah 

pemahaman ustāż sesuai dengan 

yang ditangkap oleh santri. Akan 

tetapi belakangan ini ketika sudah 

membaca, lalu kita tutup dengan 

do’a dan sedikit menyampaikan 

saran- saran atau informasi saja 
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14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah 

dengan pembersihan 

hati (tazkiyyah al-

Nafs)? 

Dalam Qaṣīdah al-Burdah terdapat 

banyak contoh dan nasihat yang 

berfungsi membersihkan hati. Jika 

makna bait-bait tersebut 

tersampaikan dengan baik, maka 

proses tazkiyyah al-Nafs 

(pembersihan jiwa) insyaallah 

dapat terwujud melalui kesadaran 

dan refleksi diri santri. 

15. Apakah Anda 

merenungkan 

maknanya di luar 

kegiatan? 

Beberapa kali saya merenungkan 

maknanya, terutama ketika dalam 

kondisi sepi atau sendiri, karena 

bait-bait tertentu sangat relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

16 Bisa beri contoh 

konkret perubahan 

perilaku santri? 

Contoh konkret perubahan perilaku 

santri antara lain menjadi lebih 

disiplin dalam shalat berjamaah, 

lebih sopan dalam berbicara kepada 

ustāż dan teman, serta lebih sering 

bersalawat. 

17. Apakah perubahan 

tersebut konsisten? 

Perubahan tersebut pada sebagian 

santri terlihat cukup konsisten, 

terutama pada santri yang aktif dan 

rutin mengikuti kegiatan. Namun 

pada sebagian lainnya masih perlu 

pembiasaan dan penguatan. 

18. Apakah orang lain 

juga melihat 

perubahan itu? 

Perubahan tersebut tidak hanya 

dirasakan oleh ustāż, tetapi juga 

sering terlihat oleh pengurus dan 

teman-temannya, terutama dalam 

hal kedisiplinan dan adab sehari-

hari. 

 



6 

 

wawancara dengan Lurah Pondok 

 Hari/tanggal : Jumat, 13 Februari 2026 

 Jam  : 13.00 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Pak M. saabiq Alwi 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

pengondisian santri 

sebelum kegiatan? 

Kami berkeliling ke setiap kamar 

agar seluruh santri mengikuti 

kegiatan. 

2. Apa yang dilakukan 

saat santri sudah di 

majelis? 

Kami mengusahakan mereka duduk 

rapi dan mengikuti pembacaan 

dengan khidmah. 

3. Mengapa ketertiban 

penting dalam 

majelis? 

Karena suasana kondusif 

membantu santri fokus menyimak. 

4. Apakah seluruh santri 

wajib mengikuti? 

Ya, seluruh santri diarahkan untuk 

mengikuti kegiatan. 

5. Bagaimana respons 

santri selama 

kegiatan? 

Sebagian besar mengikuti dengan 

tertib dan khidmah. 
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6. Bagaimana peran 

pengurus dalam 

membentuk karakter 

melalui kegiatan ini? 

Kami membiasakan santri untuk 

hadir tepat waktu, duduk rapi, dan 

mengikuti pembacaan dengan 

khidmah. Awalnya mungkin karena 

aturan, tetapi lama-lama menjadi 

kebiasaan. Dari kebiasaan itu 

terbentuk karakter disiplin dan 

tanggung jawab. 

7. Apa peran pengurus 

dalam internalisasi 

nilai? 

Mengondisikan dan membimbing 

agar kegiatan berjalan tertib. 

8. Apakah kegiatan ini 

berpengaruh pada 

disiplin santri? 

Ya, santri menjadi lebih terbiasa 

tertib. 

9. Bagaimana jika ada 

santri yang tidak 

tertib? 

Kami menegur dan mengingatkan 

dengan baik. 

10. Apa harapan Anda 

terhadap kegiatan ini? 

Semoga menjadi sarana 

pembentukan karakter santri. 

11. Apakah terdapat 

perubahan perilaku 

santri setelah rutin 

mengikuti kegiatan 

ini? 

Ya, terlihat ada perubahan pada 

sebagian santri terutama dalam 

kedisiplinan dan sikap ketika 

mengikuti kegiatan pesantren. 

12. Bisa beri contoh 

konkret perubahan 

perilaku? 

Contohnya santri menjadi lebih 

tepat waktu ketika dipanggil untuk 

kegiatan, lebih cepat berkumpul di 

majelis, duduk lebih tertib, dan 

tidak banyak bercanda saat kegiatan 

berlangsung. 
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13. Apakah perubahan 

tersebut konsisten? 

Pada sebagian santri perubahan 

tersebut cukup konsisten, meskipun 

masih ada yang perlu terus 

diingatkan. 

14. Apakah orang lain 

juga melihat 

perubahan itu? 

Ya, beberapa ustāż dan pengurus 

lain juga melihat bahwa santri 

menjadi lebih tertib dan disiplin 

dibanding sebelumnya. 

15. Apakah perubahan itu 

hanya terjadi saat 

pembacaan Burdah 

atau juga pada 

kegiatan lain? 

Tidak hanya saat pembacaan 

Burdah, tetapi juga mulai terlihat 

pada kegiatan lain seperti pengajian 

dan salat berjamaah. 

16 Bagaimana cara 

pengurus menjaga 

agar perubahan itu 

tetap berlangsung? 

Dengan terus mengingatkan, 

memberi contoh, dan membiasakan 

santri untuk mengikuti aturan 

secara konsisten. 

17. Apakah ada perbedaan 

antara santri lama dan 

santri baru dalam 

kedisiplinan 

mengikuti kegiatan? 

Biasanya santri lama lebih terbiasa 

dan lebih tertib, sedangkan santri 

baru masih dalam proses 

penyesuaian. 

18. Menurut Anda, 

apakah pembiasaan 

melalui kegiatan ini 

penting dalam 

kehidupan santri ke 

depan? 

Ya, karena kebiasaan tertib dan 

disiplin yang dilatih di pesantren 

akan bermanfaat ketika santri 

kembali ke masyarakat. 
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wawancara dengan Pengurus Pondok 

 Hari/tanggal : Jumat, 13 Februari 2026 

 Jam  : 14.00 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Pak Fuad Ma’ruf 

No.  Pertanyaan  

 

 

Jawaban 

1. Apa manfaat pembacaan 

Qaṣīdah al-Burdah bagi 

santri? 

Rasūlullāh SAW sholat sunah 

saja sampai kakinya bengkak. ini 

manfaat membaca Qaṣīdah agar 

santri tahu perjuangan dan 

akhlak Rasūlullāh SAW. 

2. Nilai apa yang paling 

ditekankan? 

Kedisiplinan ibadah dan 

keteladanan Rasūlullāh SAW. 

3. Bagaimana perbedaan 

santri lama dan baru? 

Santri lama sudah faham makna 

Qaṣīdah, santri baru belum tetapi 

bisa dibimbing. 

4. Bagaimana proses 

internalisasi nilai terjadi? 

Melalui penjelasan dan 

pembiasaan yang terus-menerus. 

5. Apakah kegiatan ini 

berdampak pada shalat 

berjamaah? 

Iya, santri diarahkan lebih 

disiplin dalam berjamaah. 

6. Mengapa refleksi 

perjuangan Rasūlullāh 

penting? 

Agar santri membandingkan diri 

dan memperbaiki ibadahnya. 

7. Apakah nilai ini diterapkan 

dalam keseharian? 

Ya, diarahkan agar diterapkan 

dalam kehidupan pesantren. 
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8. Bagaimana cara 

membimbing santri baru? 

Dengan penjelasan makna dan 

pesan moral secara bertahap. 

9. Apa harapan Anda 

terhadap santri? 

Agar meneladani akhlak 

Rasūlullāh SAW. 

10. Apa bentuk perubahan 

yang diharapkan dari santri 

setelah memahami nilai 

dalam Qaṣīdah al-Burdah? 

Ketika kami menyampaikan 

bagaimana Rasūlullāh SAW 

sangat bersungguh-sungguh 

dalam ibadahnya, itu agar santri 

terdorong untuk meneladani 

beliau. Biasanya setelah itu 

terlihat ada peningkatan 

kedisiplinan dalam shalat 

berjamaah dan kesungguhan 

dalam mengikuti kegiatan 

pesantren. 

11. Bagaimana pengondisian 

santri sebelum kegiatan? 

Kami mengingatkan santri agar 

bersiap menuju majelis dan 

memastikan mereka tidak ada 

yang tidur di kamar. 

12. Apa yang dilakukan saat 

santri sudah di majelis? 

Kami mengarahkan agar duduk 

dengan tertib dan mengikuti 

pembacaan dengan penuh 

perhatian. 

13. Mengapa ketertiban 

penting dalam majelis? 

Karena ketertiban membantu 

santri lebih fokus memahami isi 

Qaṣīdah dan pesan yang 

disampaikan. 

14. Apakah seluruh santri 

wajib mengikuti? 

Ya, kegiatan ini menjadi bagian 

dari program pesantren sehingga 

seluruh santri wajibkan untuk 

ikut. 

15. Bagaimana respons santri 

selama kegiatan? 

Sebagian besar mengikuti 

dengan baik, terutama ketika 
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dijelaskan tentang perjuangan 

Rasūlullāh SAW. 

16. Apakah terdapat 

perubahan perilaku santri 

setelah rutin mengikuti 

kegiatan ini? 

Ya, sebagian terlihat perubahan 

dalam kedisiplinan ibadah dan 

kesungguhan mengikuti kegiatan 

pesantren, dan sebagian yang 

lain masih sama. 

17. Apakah perubahan 

tersebut konsisten? 

Sebagian santri menunjukkan 

perubahan yang cukup 

konsisten, meskipun tetap perlu 

adanya pembiasaan. 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Ya, ustāż dan pengurus lain juga 

melihat peningkatan 

kedisiplinan pada sebagian 

santri. 

 

wawancara dengan Santri Putra 

 Hari/tanggal : Kamis, 12 Februari 2026 

 Jam  : 22.00 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : M. Raihan Fauzi 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa lama Anda 

mondok di pesantren ini? 

Saya sudah mondok kurang 

lebih satu tahun lebih sedikit. 

2. Bagaimana perasaan Anda 

saat mengikuti 

pembacaan? 

Saya menjadi tergugah karena 

meningkatkan rasa cinta kepada 

Rasūlullāh SAW. 
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3. Apa yang membuat Anda 

tergugah? 

Karena mendengar kisah 

perjuangan Rasūlullāh SAW. 

4. Apakah kegiatan ini 

penting bagi Anda? 

Penting karena menambah 

kecintaan kepada Rasūlullāh 

SAW. 

5. Apakah ada perubahan 

sikap yang Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah? 

Setelah beberapa kali mengikuti 

pembacaan, saya merasa lebih 

sadar terhadap kekurangan diri. 

Saya jadi ingin lebih sungguh-

sungguh dalam shalat berjamaah 

dan memperbaiki ibadah saya 

agar lebih baik dari sebelumnya. 

6. Apakah Anda memahami 

maknanya? 

Sebagian saya pahami melalui 

penjelasan ustāż. 

7. Apakah Anda rutin 

mengikuti kegiatan ini? 

Ya, saya berusaha selalu hadir. 

8. Bagaimana suasana 

kegiatan menurut Anda? 

Khidmah dan penuh ketenangan. 

9. Apakah kegiatan ini 

membentuk karakter 

Anda? 

Iya, saya jadi lebih sadar dalam 

bersikap. 

10. Apa nilai yang paling 

Anda rasakan? 

Nilai kecintaan kepada 

Rasūlullāh SAW. 

11. Apa harapan Anda setelah 

mengikuti kegiatan ini? 

Semoga bisa lebih meneladani 

akhlak Rasūlullāh SAW. 

12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Biasanya ustāż menjelaskan 

secara singkat tentang isi bait 

yang akan dibaca, terutama 

bagian yang berkaitan dengan 

akhlak Rasūlullāh SAW. 

13. Apakah ada dialog atau 

diskusi setelah 

pembacaan? 

Kadang ada penjelasan 

tambahan atau nasihat singkat 
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untuk mempertegas makna yang 

telah dibaca. 

14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah dengan 

pembersihan hati 

(tazkiyyah al-Nafs)? 

Menurut saya, dengan 

mendengar kisah Rasūlullāh 

SAW dan akhlaknya, hati 

menjadi lebih lembut dan sadar 

akan kekurangan diri. 

15. Apakah Anda 

merenungkan maknanya di 

luar kegiatan? 

Kadang saya merenungkannya, 

terutama ketika ada bagian yang 

menyentuh hati. 

16. Bisa beri contoh konkret 

perubahan perilaku? 

Saya lebih berusaha datang tepat 

waktu saat shalat berjamaah dan 

lebih disiplin dalam mengikuti 

kegiatan pesantren. 

17. Apakah perubahan tersebut 

konsisten? 

InsyaAllah lebih konsisten dari 

sebelumnya, meskipun kadang 

masih perlu diingatkan. 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Beberapa teman mengatakan 

saya sekarang lebih rajin dan 

lebih serius dalam kegiatan. 

 Hari/tanggal : Selasa, 03 Maret 2026 

 Jam  : 11.45 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Chelsea Asa  

No.  Pertanyaan  

 

 

Jawaban 

1. Berapa lama Anda 

mondok di pesantren ini? 

Saya sudah mondok kurang 

lebih 3 tahun. 
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2. Bagaimana perasaan Anda 

saat mengikuti 

pembacaan? 

Saya mengikuti kegiatan dengan 

biasa saja. 

3. Apa yang membuat Anda 

tergugah? 

Saya tidak terlalu merasa 

tergugah. 

4. Apakah kegiatan ini 

penting bagi Anda? 

Menurut saya tetap penting 

karena merupakan kegiatan 

pesantren. 

5. Apakah ada perubahan 

sikap yang Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah? 

Saya belum merasakan 

perubahan. 

6. Apakah Anda memahami 

maknanya? 

Saya kurang memahami 

maknanya, hanya mengetahui 

sebagian dari penjelasan ustāż. 

7. Apakah Anda rutin 

mengikuti kegiatan ini? 

Saya mengikuti pembacaan 

sekitar sebulan sekali. 

8. Bagaimana suasana 

kegiatan menurut Anda? 

Suasananya cukup tertib. 

9. Apakah kegiatan ini 

membentuk karakter 

Anda? 

Mungkin ada pengaruh, tetapi 

belum terlalu terasa. 

10. Apa nilai yang paling 

Anda rasakan? 

Saya belum bisa menyebutkan 

nilai tertentu secara jelas. 

11. Apa harapan Anda setelah 

mengikuti kegiatan ini? 

Semoga bisa lebih memahami 

maknanya ke depan. 

12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Penyampaiannya sederhana dan 

simpel. 

13. Apakah ada dialog atau 

diskusi setelah 

pembacaan? 

Kadang ada penjelasan 

tambahan, tetapi tidak dalam 

bentuk diskusi panjang. 
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14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah dengan 

pembersihan hati 

(tazkiyyah al-Nafs)? 

Saya kurang memahami 

hubungan dengan tazkiyyah al-

Nafs. 

15. Apakah Anda 

merenungkan maknanya di 

luar kegiatan? 

Jarang, kecuali pada bait tertentu 

seperti istighfar yang 

mengingatkan untuk tidak 

berkata tanpa beramal. 

16. Bisa beri contoh konkret 

perubahan perilaku? 

Saya belum merasakan 

perubahan yang jelas. 

17. Apakah perubahan 

tersebut konsisten? 

Nggak tau 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Kadang  

 

Hari/tanggal : Selasa, 03 Maret 2026 

 Jam  : 17.30 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Kafa Akmalul Fikri 

No.  Pertanyaan kafa Jawaban 

1. Berapa lama Anda 

mondok di pesantren ini? 

Saya sudah mondok 6 tahun di 

pesantren ini. 

2. Bagaimana perasaan Anda 

saat mengikuti 

pembacaan? 

Hati terasa damai saat mengikuti 

pembacaan. 

3. Apa yang membuat Anda 

tergugah? 

Karena banyak bait yang 

mengingatkan tentang 

pengendalian nafsu. 



16 

 

4. Apakah kegiatan ini 

penting bagi Anda? 

Iya, penting karena menjadi 

pengingat agar tidak mengikuti 

hawa nafsu. 

5. Apakah ada perubahan 

sikap yang Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah? 

Ada perubahan dalam kebiasaan 

dan pengendalian diri setelah 

rutin mengikuti kegiatan ini. 

6. Apakah Anda memahami 

maknanya? 

Saya memahami maknanya 

melalui penjelasan ustāż dan dari 

bait-bait yang dibaca. 

7. Apakah Anda rutin 

mengikuti kegiatan ini? 

Iya, saya selalu ikut dan aktif 

dalam kegiatan. 

8. Bagaimana suasana 

kegiatan menurut Anda? 

Suasananya penuh semangat dan 

kekhusyukan. 

9. Apakah kegiatan ini 

membentuk karakter 

Anda? 

Sangat membantu membentuk 

karakter saya menjadi lebih baik. 

10. Apa nilai yang paling 

Anda rasakan? 

Pesan bahwa nafsu seperti anak 

kecil yang harus dikendalikan. 

11. Apa harapan Anda setelah 

mengikuti kegiatan ini? 

Semoga bisa terus memperbaiki 

diri dan tidak selalu mengikuti 

nafsu. 

12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Saya mendengarkan dengan 

seksama saat ustāż menjelaskan 

makna. 

13. Apakah ada dialog atau 

diskusi setelah 

pembacaan? 

Setahu saya tidak ada dialog 

panjang, lebih kepada penjelasan 

dan nasihat. 

14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah dengan 

Menurut saya, pembacaan 

membantu membersihkan hati 

karena banyak pesan untuk 

mengendalikan diri. 
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pembersihan hati 

(tazkiyyah al-Nafs)? 

15. Apakah Anda 

merenungkan maknanya di 

luar kegiatan? 

Kadang saya merenungkan 

maknanya di luar kegiatan. 

16. Apa perubahan yang 

paling Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

kegiatan ini? 

Saya menjadi tidak selalu 

mengikuti nafsu karena adanya 

pesan yang tersimpan dari bait-

bait Qaṣīdah al-Burdah. 

17. Apakah perubahan 

tersebut konsisten? 

Iya, perubahan tersebut cukup 

konsisten. 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Beberapa orang melihat 

perubahan tersebut. 

 

Hari/tanggal : Selasa, 03 Maret 2026 

 Jam  : 17.47 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Sa'id Romadhon 

No.  Pertanyaan sangid Jawaban 

1. Berapa lama Anda 

mondok di pesantren ini? 

Saya sudah mondok sekitar 1 

lebih tahun di pesantren ini. 

2. Bagaimana perasaan Anda 

saat mengikuti 

pembacaan? 

Saya merasa senang karena 

membayangkan Rasūlullāh 

SAW hadir. 

3. Apa yang membuat Anda 

tergugah? 

Karena membayangkan Nabi 

datang saat pembacaan 

berlangsung. 
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4. Apakah kegiatan ini 

penting bagi Anda? 

Saya kurang mengetahui secara 

pasti, tetapi tetap mengikuti 

karena kegiatan pesantren. 

5. Apakah ada perubahan 

sikap yang Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah? 

Ada perubahan dalam 

kedisiplinan karena sering 

diingatkan atau dioprak oleh 

pengurus. 

6. Apakah Anda memahami 

maknanya? 

Saya kurang memahami 

maknanya karena kadang datang 

terlambat. 

7. Apakah Anda rutin 

mengikuti kegiatan ini? 

Iya, saya rutin mengikuti 

pembacaan. 

8. Bagaimana suasana 

kegiatan menurut Anda? 

Suasananya kadang membuat 

saya mengantuk karena pagi hari 

ikut roan membangun. 

9. Apakah kegiatan ini 

membentuk karakter 

Anda? 

Lumayan membantu membentuk 

karakter saya. 

10. Apa nilai yang paling 

Anda rasakan? 

Saya kurang tahu karena sering 

terlambat mengikuti dari awal. 

11. Apa harapan Anda setelah 

mengikuti kegiatan ini? 

Semoga bisa lebih disiplin lagi. 

12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Saya biasanya menyimak 

sebentar, lalu kadang pergi lagi. 

13. Apakah ada dialog atau 

diskusi setelah 

pembacaan? 

Setahu saya tidak ada diskusi 

khusus. 

14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah dengan 

Saya nggak tau hubungan 

dengan tazkiyyah al-Nafs. 
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pembersihan hati 

(tazkiyyah al-Nafs)? 

15. Apakah Anda 

merenungkan maknanya di 

luar kegiatan? 

Jarang merenungkannya di luar 

kegiatan. 

16. Bisa beri contoh konkret 

perubahan perilaku? 

Kayaknya perubahan yang saya 

rasakan adalah menjadi lebih 

disiplin. 

17. Apakah perubahan 

tersebut konsisten? 

Belum 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Belum ada yang menyampaikan 

secara langsung. 

 

Hari/tanggal : Rabu, 03 Maret 2026 

 Jam  : 05.50 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Nuhaya Ibrahim  

No.  Pertanyaan ibra Jawaban 

1. Berapa lama Anda 

mondok di pesantren ini? 

Saya sudah mondok kurang 

lebih 3 tahun. 

2. Bagaimana perasaan Anda 

saat mengikuti 

pembacaan? 

Saya merasa lebih khusyuk dan 

tenang saat mengikuti 

pembacaan. 

3. Apa yang membuat Anda 

tergugah? 

Karena mendengar sejarah dan 

akhlak terpuji yang terdapat 

dalam Qaṣīdah al-Burdah. 
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4. Apakah kegiatan ini 

penting bagi Anda? 

Menurut saya penting karena 

nilai tersebut digunakan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

5. Apakah ada perubahan 

sikap yang Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah? 

Perubahan yang saya rasakan 

adalah hati menjadi lebih tenang 

dan pikiran lebih damai. 

6. Apakah Anda memahami 

maknanya? 

Saya memahami maknanya 

karena ustāż menjelaskan 

sejarah dan akhlak terpuji dari 

isi Qaṣīdah al-Burdah. 

7. Apakah Anda rutin 

mengikuti kegiatan ini? 

Saya rutin sekali mengikuti 

pembacaan. 

8. Bagaimana suasana 

kegiatan menurut Anda? 

Suasananya khusyuk dan penuh 

ketenangan. 

9. Apakah kegiatan ini 

membentuk karakter 

Anda? 

Iya, kegiatan ini membimbing 

saya dan teman-teman dalam 

bersikap. 

10. Apa nilai yang paling 

Anda rasakan? 

Akhlak mulia dan menjunjung 

tinggi adab. 

11. Apa harapan Anda setelah 

mengikuti kegiatan ini? 

Semoga bisa terus menjaga 

akhlak dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Ustāż menjelaskan sejarah dan 

akhlak terpuji dari isi Qaṣīdah 

al-Burdah. 

13. Apakah ada dialog atau 

diskusi setelah 

pembacaan? 

Tidak ada dialog atau diskusi 

setelah pembacaan. 

14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah dengan 

Menurut saya, lafaz Burdah 

memiliki makna-makna mulia 

yang membuat hati menjadi 
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pembersihan hati 

(tazkiyyah al-Nafs)? 

lebih bersih lebih tenang dan 

pikiran lebih damai. 

15. Apakah Anda 

merenungkan maknanya di 

luar kegiatan? 

Terkadang saya 

merenungkannya di luar 

kegiatan. 

16. Bisa beri contoh konkret 

perubahan perilaku? 

Ketika saya bersama teman 

teman, saya mengikuti sesuai 

dengan akhlak yang ada di 

Qaṣīdah al-Burdah 

17. Apakah perubahan 

tersebut konsisten? 

Iya, perubahan tersebut cukup 

konsisten. 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Ada yang melihat perubahan 

tersebut dan ada juga yang tidak. 

 

Hari/tanggal : Rabu, 03 Maret 2026 

 Jam  : 05.40 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Ibnu Ma’ruf 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa lama Anda 

mondok di pesantren ini? 

Saya sudah mondok kurang 

lebih 4 tahun. 

2. Bagaimana perasaan Anda 

saat mengikuti 

pembacaan? 

Saya merasa semakin semangat 

dalam bersalawat karena cinta 

kepada Nabi. 

3. Apa yang membuat Anda 

tergugah? 

Karena mendengar penjelasan 

tentang kecintaan kepada 

Rasūlullāh SAW. 
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4. Apakah kegiatan ini 

penting bagi Anda? 

Menurut saya penting, karena 

ingin mendapatkan syafaat 

Rasūlullāh SAW. 

5. Apakah ada perubahan 

sikap yang Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah? 

Perubahan yang saya rasakan 

adalah menjadi lebih disiplin dan 

rajin dalam ibadah. 

6. Apakah Anda memahami 

maknanya? 

Saya memahami sebagian 

karena dijelaskan secukupnya 

oleh ustāż. 

7. Apakah Anda rutin 

mengikuti kegiatan ini? 

Alhamdulillah saya rutin 

mengikuti pembacaan. 

8. Bagaimana suasana 

kegiatan menurut Anda? 

Suasananya tertib dan penuh 

kekhusyukan. 

9. Apakah kegiatan ini 

membentuk karakter 

Anda? 

Iya, sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan sikap saya. 

10. Apa nilai yang paling 

Anda rasakan? 

Semangat bersalawat karena 

cinta Nabi. 

11. Apa harapan Anda setelah 

mengikuti kegiatan ini? 

Semoga bisa terus istiqamah dan 

mendapatkan syafaat Rasūlullāh 

SAW. 

12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Ustāż menjelaskan makna 

secukupnya sebelum 

pembacaan. 

13. Apakah ada dialog atau 

diskusi setelah 

pembacaan? 

Biasanya ada pemberian saran-

saran setelah pembacaan. 

14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah dengan 

Dengan meninggalkan maksiat 

melalui pembacaan dan 

mengingat akhlak Rasūlullāh 

SAW. 
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pembersihan hati 

(tazkiyyah al-Nafs)? 

15. Apakah Anda 

merenungkan maknanya di 

luar kegiatan? 

Terkadang saya 

merenungkannya, walaupun 

kadang suka lupa. 

16. Bisa beri contoh konkret 

perubahan perilaku? 

Saya menjadi lebih disiplin dan 

lebih rajin bersalawat setelah 

shalat. 

17. Apakah perubahan 

tersebut konsisten? 

Alhamdulillah cukup konsisten. 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Sebagian kecil orang melihat 

perubahan tersebut. 

 

Hari/tanggal : Rabu, 03 Maret 2026 

 Jam  : 05.50 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Galank Ramadhani 

No.  Pertanyaan  Jawaban 

1. Berapa lama Anda 

mondok di pesantren ini? 

Saya sudah mondok sekitar satu 

setengah tahun. 

2. Bagaimana perasaan Anda 

saat mengikuti 

pembacaan? 

Saya mengikuti dengan biasa 

saja, tetapi tetap berusaha 

menghormati kegiatan. 

3. Apa yang membuat Anda 

tergugah? 

Saya tidak terlalu merasa 

tergugah, hanya mengikuti 

sesuai arahan. 

4. Apakah kegiatan ini 

penting bagi Anda? 

Menurut saya penting karena 

dianjurkan untuk bersalawat. 
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5. Apakah ada perubahan 

sikap yang Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah? 

Perubahan yang saya rasakan 

adalah menjadi lebih rajin dalam 

beribadah. 

6. Apakah Anda memahami 

maknanya? 

Saya memahami sebagian 

karena ustāż menjelaskan 

dengan bahasa yang mudah 

dipahami. 

7. Apakah Anda rutin 

mengikuti kegiatan ini? 

Saya rutin karena memang 

diwajibkan dan sering 

diingatkan oleh pengurus. 

8. Bagaimana suasana 

kegiatan menurut Anda? 

Suasananya tertib dan sopan. 

9. Apakah kegiatan ini 

membentuk karakter 

Anda? 

Sedikit membentuk karakter, 

terutama dalam hal sopan dan 

menghormati. 

10. Apa nilai yang paling 

Anda rasakan? 

Anjuran untuk bersalawat. 

11. Apa harapan Anda setelah 

mengikuti kegiatan ini? 

Semoga bisa lebih rajin dalam 

beribadah dan bersalawat. 

12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Ustāż menjelaskan dengan 

bahasa yang mudah dipahami. 

13. Apakah ada dialog atau 

diskusi setelah 

pembacaan? 

Setahu saya tidak ada dialog 

atau diskusi setelah pembacaan. 

14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah dengan 

pembersihan hati 

(tazkiyyah al-Nafs)? 

Saya kurang memahami 

hubungan dengan tazkiyyah al-

Nafs. 
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15. Apakah Anda 

merenungkan maknanya di 

luar kegiatan? 

Saya tidak merenungkannya di 

luar kegiatan. 

16. Bisa beri contoh konkret 

perubahan perilaku? 

Saya menjadi lebih rajin dalam 

beribadah.  

17. Apakah perubahan 

tersebut konsisten? 

Iya, cukup konsisten. 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Setahu saya tidak ada yang 

menyampaikan secara langsung. 

 

 

wawancara dengan Santri Putri 

 Hari/tanggal : Kamis, 12 Februari 2026 

 Jam  : 08.00 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Nurul Aziain 

No.  Pertanyaan nurul Jawaban 

1. Berapa lama Anda 

mondok di pesantren ini? 

Saya sekitar mondok 7 tahun di 

pesantren ini. 

2. Bagaimana perasaan Anda 

saat mengikuti 

pembacaan? 

Saya merasa tersentuh setelah 

mendengar kisah Rasūlullāh 

SAW. 

3. Apa yang membuat Anda 

tergugah? 

Karena mendengar kisah dan 

akhlak Rasūlullāh SAW yang 

membuat saya ingin 

memperbaiki diri. 
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4. Apakah kegiatan ini 

penting bagi Anda? 

Iya, penting karena membantu 

membentuk sikap dan kebiasaan 

yang lebih baik. 

5. Apakah ada perubahan 

sikap yang Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah? 

Ada perubahan, saya menjadi 

lebih sadar dalam ibadah dan 

lebih disiplin mengikuti 

kegiatan. 

6. Apakah Anda memahami 

maknanya? 

Saya memahami maknanya 

karena mendengarkan penjelasan 

ustāż sebelum ikut membaca. 

7. Apakah Anda rutin 

mengikuti kegiatan ini? 

Ya, saya berusaha hadir setiap 

pelaksanaan. 

8. Bagaimana suasana 

kegiatan menurut Anda? 

Suasananya tenang dan 

khidmah. 

9. Apakah kegiatan ini 

membentuk karakter 

Anda? 

Iya, kegiatan ini membantu 

membentuk karakter saya. 

10. Apa nilai yang paling 

Anda rasakan? 

Nilai kecintaan dan keteladanan 

Rasūlullāh SAW. 

11. Apa harapan Anda setelah 

mengikuti kegiatan ini? 

Saya ingin lebih istiqamah 

dalam beribadah. 

12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Saya memperhatikan penjelasan 

ustāż sebelum ikut membaca. 

13. Apakah ada dialog atau 

diskusi setelah 

pembacaan? 

Tidak ada 

14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah dengan 

pembersihan hati 

(tazkiyyah al-Nafs)? 

Dengan mendengar kisah 

Rasūlullāh SAW, saya merasa 

malu jika lalai dan terdorong 

untuk memperbaiki diri. 
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15. Apakah Anda 

merenungkan maknanya di 

luar kegiatan? 

Kadang saya merenungkan 

maknanya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

16. Bisa beri contoh konkret 

perubahan perilaku? 

Saya menjadi lebih sadar dalam 

ibadah dan lebih menjaga sikap 

sehari-hari. 

17. Apakah perubahan 

tersebut konsisten? 

Iya, saya berusaha konsisten 

dalam perubahan tersebut. 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Beberapa orang melihat 

perubahan dalam sikap dan 

kedisiplinan saya. 

Hari/tanggal : Rabu, 03 Maret 2026 

 Jam  : 06.35 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Kharisma Bunga Lestari 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Berapa lama Anda 

mondok di pesantren ini? 

Saya sudah mondok kurang 

lebih tiga tahun dan sekarang 

memasuki tahun keempat. 

2. Bagaimana perasaan Anda 

saat mengikuti 

pembacaan? 

Saya merasa hati lebih tenang 

dan semakin memahami 

keteladanan Rasūlullāh SAW. 

3. Apa yang membuat Anda 

tergugah? 

Penjelasan tentang ketakwaan 

Rasūlullāh SAW, seperti kisah 

sujud beliau hingga bengkak, 

membuat saya tergugah. 

4. Apakah kegiatan ini 

penting bagi Anda? 

Sangat penting, karena mondok 

bukan hanya menuntut ilmu 

tetapi juga pembentukan akhlak. 
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5. Apakah ada perubahan 

sikap yang Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah? 

Ada perubahan, saya menjadi 

lebih sabar, lebih menjaga 

ucapan, dan lebih menghormati 

guru serta teman. 

6. Apakah Anda memahami 

maknanya? 

Saya memahami maknanya 

melalui penjelasan ustāż dan 

contoh-contoh dari bait yang 

dijelaskan. 

7. Apakah Anda rutin 

mengikuti kegiatan ini? 

Selama saya mondok, setiap ada 

kegiatan Qaṣīdah al-Burdah saya 

selalu mengikutinya. 

8. Bagaimana suasana 

kegiatan menurut Anda? 

Suasana tertib, penuh adab, dan 

khidmah. 

9. Apakah kegiatan ini 

membentuk karakter 

Anda? 

Iya, sangat berpengaruh dalam 

membentuk sikap dan akhlak 

saya. 

10. Apa nilai yang paling 

Anda rasakan? 

Nilai maḥabbah (cinta) kepada 

Rasūlullāh SAW dan 

keteladanan dalam beribadah. 

11. Apa harapan Anda setelah 

mengikuti kegiatan ini? 

Semoga bisa memperbaiki 

akhlak dan mendapat syafaat 

Rasūlullāh SAW. 

12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Sebelum pembacaan biasanya 

ada pengantar mengenai bait 

yang akan dibaca agar santri 

lebih fokus dan penasaran. 

13. Apakah ada dialog atau 

diskusi setelah 

pembacaan? 

Tidak ada dialog panjang, 

biasanya setelah pembacaan 

ditutup dengan doa yang 

dipimpin ustāż. 

14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah dengan 

Menurut saya, pembacaan 

Burdah membantu 

membersihkan hati karena berisi 
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pembersihan hati 

(tazkiyyah al-Nafs)? 

nasihat, kerendahan hati, cinta 

Rasul, dan penyesalan atas dosa. 

15. Apakah Anda 

merenungkan maknanya di 

luar kegiatan? 

Ya, terkadang saya 

merenungkan kembali makna 

bait-bait tersebut terutama ketika 

sedang sendiri. 

16. Bisa beri contoh konkret 

perubahan perilaku? 

Perubahan yang paling terasa 

adalah hati menjadi lebih tenang 

dan lebih mudah mengendalikan 

diridan suka menyelasikan 

masalah dengan tenang, sabar 

dan tidak diam diaman kepada 

teman 

17. Apakah perubahan 

tersebut konsisten? 

InsyaAllah cukup konsisten, 

meskipun sebagai manusia 

masih terus belajar. 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Saya kurang tahu apakah orang 

lain melihat perubahan tersebut. 

 

Hari/tanggal : Rabu, 03 Maret 2026 

 Jam  : 07.05 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Lutfa Faridatul Khusna 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Berapa lama Anda mondok 

di pesantren ini? 

Saya sudah mondok selama 6 

tahun lebih. 

2. Bagaimana perasaan Anda 

saat mengikuti pembacaan? 

Saya merasa semakin cinta 

kepada Rasūlullāh SAW dan 
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lebih memahami keteladanan 

beliau. 

3. Apa yang membuat Anda 

tergugah? 

Karena isi Burdah berisi pujian 

kepada Nabi Muhammad SAW 

dan ungkapan cinta serta doa. 

4. Apakah kegiatan ini 

penting bagi Anda? 

Sangat penting, karena dalam 

Burdah terdapat nilai-nilai 

keteladanan Nabi yang bisa 

menjadi contoh dalam 

kehidupan. 

5. Apakah ada perubahan 

sikap yang Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah? 

Ada perubahan, seperti lebih 

menghormati orang tua, guru, 

dan pengasuh serta lebih 

menjaga sikap dalam pergaulan. 

6. Apakah Anda memahami 

maknanya? 

Saya memahami maknanya 

melalui penjelasan ustāż dan 

terjemahan bait-bait Burdah. 

7. Apakah Anda rutin 

mengikuti kegiatan ini? 

Ya, saya rutin mengikuti 

kegiatan pembacaan yang 

dilaksanakan setiap bulan. 

8. Bagaimana suasana 

kegiatan menurut Anda? 

Suasananya tenang dan 

khidmah, biasanya ditutup 

dengan doa. 

9. Apakah kegiatan ini 

membentuk karakter Anda? 

Iya, membantu membentuk 

sikap dan akhlak saya menjadi 

lebih baik. 

10. Apa nilai yang paling Anda 

rasakan? 

Nilai kecintaan kepada 

Rasūlullāh SAW dan dorongan 

untuk memperkuat iman. 

11. Apa harapan Anda setelah 

mengikuti kegiatan ini? 

Semoga bisa meneladani akhlak 

Rasūlullāh SAW dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Ustāż menjelaskan bahwa 

Burdah adalah Qaṣīdah karya 

Imām al-Būṣīrī yang berisi 

pujian dan doa kepada Nabi, 

serta menjelaskan makna setiap 

bait secara ringkas. 

13. Apakah ada dialog atau 

diskusi setelah pembacaan? 

Biasanya tidak ada dialog 

panjang karena lebih difokuskan 

pada pembacaan dan doa. 

14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah dengan 

pembersihan hati 

(tazkiyyah al-Nafs)? 

Menurut saya, pembacaan 

Burdah membantu 

membersihkan hati dengan 

menumbuhkan cinta kepada 

Allah dan Rasul serta menjauhi 

hawa nafsu. 

15. Apakah Anda 

merenungkan maknanya di 

luar kegiatan? 

Ya, dengan mencoba meneladani 

nilai-nilai yang terdapat dalam 

bait-bait Burdah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

16. Bisa beri contoh konkret 

perubahan perilaku? 

Perubahan  perilaku yang paling 

terasa adalah lebih rajin 

beribadah dan lebih lembut 

dalam bersikap, lebih peduli 

terhadap sesama, dan suka 

membantu teman yang 

membutuhkan. 

17. Apakah perubahan tersebut 

konsisten? 

Belum sepenuhnya konsisten 

karena masih dalam proses 

belajar. 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Saya rasa tidak karena 

perubahan yang saya lakukan 

belum konsisten 
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Hari/tanggal : Rabu, 03 Maret 2026 

 Jam  : 06.48 WIB 

 Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

 Sumber data : Rahma Chilmi Maulida 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Berapa lama Anda mondok 

di pesantren ini? 

Saya sudah mondok selama 3 

tahun. 

2. Bagaimana perasaan Anda 

saat mengikuti pembacaan? 

Saya merasa lebih memahami 

dan mencintai Rasūlullāh SAW 

setelah mengikuti pembacaan. 

3. Apa yang membuat Anda 

tergugah? 

Karena penjelasan ustāż tentang 

makna bait-bait Burdah yang 

dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

4. Apakah kegiatan ini 

penting bagi Anda? 

Sangat penting, karena 

membantu memperbaiki hati dan 

memperkuat maḥabbah kepada 

Rasūlullāh SAW. 

5. Apakah ada perubahan 

sikap yang Anda rasakan 

setelah rutin mengikuti 

pembacaan Qaṣīdah al-

Burdah? 

Ada perubahan hati menjadi 

tenang dan mudah untuk 

intrupeksi diri dan lebih mudah 

mengendalikan emosi ketika 

terjadi perbedaan pendapat. 

6. Apakah Anda memahami 

maknanya? 

Saya memahami maknanya 

melalui terjemahan dan 

penjelasan ustāż sebelum 

pembacaan dimulai. 

7. Apakah Anda rutin 

mengikuti kegiatan ini? 

Ya, saya berusaha rutin 

mengikuti pembacaan setiap ada 
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kegiatan. Karena ini kegiatan ini 

juga sebagai sarana 

menambahkan rasa cinta ke 

Rasūlullāh SAW dan momen 

intropeksi diri. 

8. Bagaimana suasana 

kegiatan menurut Anda? 

Suasana berlangsung khidmah, 

tenang, dan ditutup dengan doa 

bersama. 

9. Apakah kegiatan ini 

membentuk karakter Anda? 

Iya, kegiatan ini membantu 

membentuk sikap yang lebih 

baik dalam kehidupan pesantren. 

10. Apa nilai yang paling Anda 

rasakan? 

Nilai pentingnya mencintai dan 

meneladani Rasūlullāh SAW 

dalam akhlak. 

11. Apa harapan Anda setelah 

mengikuti kegiatan ini? 

Semoga bisa terus memperbaiki 

akhlak dan memperkuat 

keimanan. 

12. Bagaimana ustāż 

menjelaskan makna 

sebelum pembacaan? 

Ustāż menjelaskan latar 

belakang penulis, 

menerjemahkan bait ke dalam 

bahasa yang mudah dipahami, 

lalu mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. 

13. Apakah ada dialog atau 

diskusi setelah pembacaan? 

Biasanya tidak ada dialog 

panjang karena kegiatan 

difokuskan pada pembacaan dan 

doa. 

14. Bagaimana Anda 

memahami hubungan 

pembacaan Burdah dengan 

pembersihan hati 

(tazkiyyah al-Nafs)? 

Saya memahami bahwa 

pembacaan Burdah berkaitan 

dengan tazkiyyah al-Nafs karena 

isinya bukan hanya pujian ke 

Rasūlullāh SAW, tetapi juga 

berisi nasihat, introspeksi diri, 
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dan dorongan untuk 

memperbaiki akhlak. 

15. Apakah Anda 

merenungkan maknanya di 

luar kegiatan? 

Ya, saya berusaha merenungkan 

makna bait-bait tersebut baik 

saat kegiatan maupun di luar 

majelis. 

16. Bisa beri contoh konkret 

perubahan perilaku? 

Ya, saya jadi lebih mampu 

menahan emosi ketika terjadi 

perbedaan pendapat dengan 

teman. Jika dulu saya mudah 

tersinggung, sekarang sasya 

berusaha lebih sabar dan 

memilih menyelesaikan dengan 

baik. 

17. Apakah perubahan tersebut 

konsisten? 

Alhamdulillah masih berusaha 

agar tetap konsisten, meskipun 

terkadang juga masih emosi. 

18. Apakah orang lain juga 

melihat perubahan itu? 

Mungkin tidak semua orang 

menyadarinya, tetapi saya 

merasa ada perubahan dalam 

cara saya bersikap dan 

berinteraksi. 
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Lampiran II 

Hasil Dokumentasi 

1. Dokumentasi Izin Penelitian  

 

 

2. Dokumentasi wawancara dengan ustāż 
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3. Dokumentasi wawancara bersama Lurah Pondok 

 

4. Dokumentasi wawancara bersama pengurus 

Pondok 
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5. Dokumentasi wawancara bersama Santri Putri 
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6. Dokumentasi wawancara bersama Santri Putra 
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7. Dokumentasi Pembacaan Qaṣīdah al-Burdah 
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Lampiran III 

 

Teks Qaṣīdah al-Burdah 

 

 

 



44 

 

 



45 

 

 



46 

 

 



47 

 

 



48 

 

 



49 

 

 

 

  



50 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

IDENTITAS  

Nama Lengkap : Syahrul Husni Mubarok 

Tempat, Tanggal Lahir : Banyumas, 14 Mei 2003 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Alamat Rumah : Jl.Turip RT02/01 Losari Rawalo 

Banyumas 

No. Telephone : - 

Email : Syahrulhusnimubarok14503@gmail.com 

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL 

Prasekolah : TK Pertiwi 02 Losari 

SD/MI : SD N 1 Losari 

SMP/MTs : SMP N 1 Rawalo 

SMA/SMK/MA : MA N 1 Cilacap 

Pendidikan Tinggi : Universitas Nahdlatul Ulama Alghazali 

Cilacap 

RIWAYAT PENDIDIKAN NON FORMAL 

 : 1. Pondok Pesantren Anwaarunnajaah 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1.  MP Kolat Rawalo   

2. OSIM MANSACA   

PEKERJAAN   

1. Pelajar 

2. Waka Kesiswaan PDF 

Wustha Anwaarunnajaah 

  

           Cilacap, 04 Maret 2026 

           Hormat Saya, 

 

 

Syahrul Husni Mubarok 

NIM.22AB10078 


